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LAYANAN INKLUSIF BAGI ANAK SECARA 
UNIVERSAL 

Hanya 13% andikpas 
yang mendapatkan 

pendidikan formal 
(Kemkumham, 2014) 

33,7%  anak belum dapat menunjukkan 

akta kelahiran (Susenas, 2016) 

Hanya 10-11% 
ABK yang 

mendapatkan 
layanan 

pendidikan 
(PDSPK Kemendikbud, 

2017)  

Tenaga kesehatan disabilitas 

masih sangat terbatas: 0.6% 

Tenaga Keterapian Fisik, dan 

0.1% Tenaga Psikologi Klinis 

14% anak hidup di bawah garis 

kemiskinan (Bappenas & UNICEF, 2017) 

19% anak tinggal di rumah 

dengan fasilitas air dan sanitasi 
yang tidak layak (Susenas, 2016) 

PENGHAPUSAN 
KEKERASAN TERHADAP 

ANAK 

Anak yang dipidana penjara 
meningkat, walaupun sudah ada 
UU SPPA dan diversi (Ditjenpas): 

 42% remaja laki-laki dan 

24% remaja perempuan 
setidaknya satu kali 

diserang secara fisik 
pada 12 bulan terakhir 

 14% anak SMP dan SMA 
mengalami perundungan 
dalam 30 hari terakhir 

(GSHS,  2015) 

38,6%  20,4%  

Prevalensi kekerasan terhadap 
anak  (SKTA, 2013) 

2.621  
(Jan 2015) 

2.853 
(Jan 2018) 

Provinsi dengan angka perkawinan 
anak tertinggi: KALSEL (23%)  

dan KALTENG (21%) 
 

PENCEGAHAN 
PERKAWINAN ANAK 

Risiko perkawinan 
anak lebih besar pada:  
• masyarakat 

pedesaan (2,5x) 
• kuintil pendapatan 

terendah (4x) 

Perempuan pernah kawin usia 20 – 
24 tahun menikah sebelum usia 18 

tahun meningkat (Susenas): 

22,35%  
(2016) 

22,91% 
(2017) 

Susenas, 2017 

PENGUATAN LINGKUNGAN YANG 
RESPONSIF TERHADAP 

KEBUTUHAN ANAK 

Kemudahan mengakses internet 
dan banyaknya konten yang 

negatif menjadi tantangan 
pengasuhan anak  ke depan 
(ICT Watch, 2018) 

23% pelajar pernah terlibat 

dalam perkelahian (GSHS, 2015) 

Sekitar 2,2 juta anak tidak tinggal 

bersama orangtua (Susenas, 2017) 

 Sekitar 500 ribu anak menghabiskan 

masa kecil di institusi 

 Sekitar 2,15 juta anak usia <15 
tahun tidak tinggal bersama kedua 
orang tua mereka  

(STC, DEPSOS, & UNICEF, 2007) 

55% alasan anak dikirim ke panti adalah 

karena kondisi ekonomi keluarga  

(PUSKAPA & UNICEF, 2014) 

2,04% anak berumur 5-17 tahun 

merokok setiap hari dalam 

sebulan terakhir (Susenas, 2016) 

ISU STRATEGIS 
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INDIKASI LOKASI 

KERANGKA REGULASI  

INDIKASI PENDANAAN 

 Ruu Sistem Pengasuhan Anak 
 Peraturan Presiden (Perpres) Tentang 

Strategi Nasional Pencegahan 
Perkawinan Anak  

 APBN di tingkat nasional 
 APBD dan Dana Dekonsentrasi di 

tingkat daerah 
 ADD/DD di tingkat desa 

ACEH: cakupan  
imunisasi 

rendah (20%) 

 PAPUA: 
• cakupan akta kelahiran terendah (42,15%) 
• akses air layak terendah (51,42%) 
• sanitasi layak terendah (30,62%)         

tujuan 
pariwisata 

seks anak: BALI 
dan KEPRI 

PAPUA BARAT:  
• cakupan imunisasi rendah (13%) 
• AKB tetinggi tertinggi (57,33%) 
• Angka buta huruf 5-17 tahun  
tertinggi (17,40%) 

angka perkawinan  
anak tinggi: KALSEL (23%)  

dan KALTENG (21%) 

SULTENG: persentase 
tertinggi anak 10 – 17 thn  

yang bekerja 

GORONTALO: 
rasio anak korban  

kekerasan per 10rb  
anak tertinggi 
menurut data  

SIMFONI 

PEMBANGUNAN PERLINDUNGAN ANAK 


